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Abstrak 
Dunia game identik dengan anak-anak tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 
orang dewasa, setiap harinya pasti ada anak-anak dan orang dewasa yang 
memainkannya. Kebanyakan dari mereka sering memainkannya melalui komputer 
maupun mobile phone. Umumnya game berfungsi sebagai sarana untuk refreshing saat 
suntuk dalam melakukan aktivitas. Namun dalam kenyataan banyak game yang kurang 
eduktif untuk melestarikan serta mempromosikan tempat wisata yang ada. Citra game 
pada masyarakat masih dipandang sebagai media penghibur dibandingkan sebagai 
media melestarikan dan mempromosikan suatu tempat wisata. Untuk itu perlu 
dikembangkan sebuah game yang bersifat untuk melestarikan dan mempromosikan 
tempat wisata agar anak-anak dan orang dewasa tertarik untuk datang ketempat objek 
wisata. Dengan keanekaragaman tempat wisata yang ada di Indonesia khususnya di 
kota Palembang bila dikombinasikan menjadi game yang menarik diharapkan objek 
wisata salah satunya seperti Kambang Iwak Park menjadi alternatif dalam tujuan objek 
wisata.  
 
Kata kunci—Game, Objek Wisata, Kambang Iwak Park, Palembang. 
 
 
 
Abstract 
The world of gaming is identical with the children but did not rule out the possibility for 
adults, every day there must be children and adults who play. Most of them often played 
through a computer or mobile phone. Generally, the game serves as a means for refreshing 
moment in the whole activity. But in fact many games are less education to preserve and 
promote the existing tourist attractions. Image of the game in the society is still viewed as a 
media entertainer than as a medium for preserving and promoting a tourist spot. For it is 
necessary to develop a game which is to preserve and promote the tourist attractions that 
children and adults interested to come to the place attractions. With the diversity of tourist 
attractions that exist in Indonesia, particularly in the city of Palembang when combined into an 
interesting game is expected to be tourist attractions such as like the one Iwak Park Kambang 
be an alternative in the destination attractions 
 
Keywords—Games, Tourist Attraction, Kambang Iwak Park, Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ame adalah aktivitas terstruktur atau semi-terstruktur, yang biasanya dilakukan untuk 
bersenang-senang dan kadang juga digunakan sebagai alat pembelajaran[1]. Game adalah 
salah satu hiburan elektronik yang memungkinkan pemain berinteraksi dan mendapatkan 
feedback di media visual pada tampilan layar video melalui input divice[2]. 
         Game fun with kambang iwak park ini yang dirancang menggunakan genre role playing 
game yaitu salah satu genre permainan di mana pemain mengontrol salah satu atau lebih 
karakter yang biasanya dirancang oleh pemain dan menggunakannya untuk menyelesaikan 
serangkaian quest. Kemenangan dalam game ini biasanya dengan menyelesaikan quest yang ada 
di dalam game. Peningkatan kekuatan dan kemampuan dari karakter adalah kunci penting dalam 
game ini[3]. 
Selain menggunakan genre role playing game, perancangan fun with kambang iwak park 
game diwakili dari area lokasi Kambang Iwak Park Palembang. Peninggalan bersejarah dari 
zaman kompeni dihampir seluruh tempat di Indonesia tidak terkecuali di Palembang. Salah satu 
jejak peninggalan kompeni Belanda di kota Palembang adalah Taman wisata Kambang Iwak 
[4]. 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan game fun with kambang iwak park 
dapat dilihat pada Tabel 1 : 
 
Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
 
Judul Ulasan Singkat Hasil Aplikasi Cara Pengujian 
Pembuatan 
game 
edukasi 
pengenalan 
karies untuk 
anak usia 6-8 
tahun 
Game edukasi 
yang 
bertemakan 
kesehatan 
khususnya 
karies gigi, 
dapat menjadi 
media 
pembelajaran 
bagi anak-anak 
[5] 
Game ini mampu 
membuat 
penggunanya 
memahami tentang 
karies gigi dan 
menerapkan perilaku 
menjaga kebersihan 
gigi yang baik dan 
sesuai anjuran 
Unity 3D Pengujian game 
dilakukan dengan 
menggunakan use 
case sebagai acuan 
pengujian 
Pemanfaatan 
Augmented 
Reality untuk 
pembelajaran 
pengenalan 
alat musik 
piano 
Penelitian ini 
meenerapkan 
image target 
dan model 3D 
piano pada 
scane sehingga 
ketika disentuh 
maka akan ada 
reaksi yang 
diberikan dari 
aplikasi yang 
dibuat [6] 
Hasil uji coba yang 
diperoleh adalah 
pendeteksian marker 
C mayor berhasil 
karena saat 
didekatkan maka 
muncul animasi 3D 
yang telah di 
kofigurasi terhadap 
marker 
Unity 3D, 
Vuforia 
SDK, Le 
Card. Apk 
Uji coba dilakukan 
dengan beberapa 
instalasi aplikasi 
pada smartphone 
android, pengujian 
pada panginstalan 
dan pendeteksian 
marker pada 
kamera serta 
pengujian pada 
semua animasi 
chord mayor dan 
minor melalui 
pendeteksian 
marker 
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Tabel 1 Lanjutan 
 
Game edukasi 
olahraga  
untuk anak 
berkebutuhan 
khusus (ABK) 
tuna grahita 
berbasis kinect  
Game edukasi 
yang 
memprioritaskan 
kepada anak 
berkebutuhan 
khusus sebagai 
media 
pembelajaran dan 
bermain dalam 
pembelajaran 
olahraga dengan 
teknologi berbasis 
sensor gerak 
Kinect [7] 
Game edukasi 
olahraga untuk 
anak berkebutuhan 
khusus tunagrahita 
berbasis kinect 
yang dapat melatih 
syaraf motorik anak 
karena bersifat 
interaktif 
Unity 3D, 
3Ds Max, 
Photoshop 
Pengujian 
dilakukan 
kepada anak 
anak 
berkebutuhan 
khusus 
tunagrahita 
Merancang 
Game Binggo 
menggunakan 
Unity 3D 
Game Engine 
Game 
petualangan 
binggo ini cepat 
menjadi 
pembelajaran 
bagaimana cara 
membuat game 
3D menggunakan 
unity 3D [8] 
Game ini mampu 
membuat 
penggunanya untuk 
dapat menghadapi 
tantangan dan 
mendapatkan misi 
yang diharapkan 
Unity 3D Pengujian 
game ini 
dilakukan 
dengan 
menggunaka
n use case 
sebagai 
pengujiannya 
Media 
pendukung 
pembelajaran 
rumah adat 
indonesia 
menggunakan 
Augmented 
Reality 
Media 
pembelajaran 
kebudayaan 
rumah adat 
indonesia dengan 
memvisualkan 
menggunakan 
Augmented 
Reality [9] 
Aplikasi 
menyajikan 
informasi visual 3 
dimensi 15 rumah 
adat indonesia 
Augmented 
Reality 
Pengujian 
dilakukan 
secara 
internal 
dengan 2 
pola dan 2 
waktu 
 
Dilihat dari penelitian terdahulu serta keanekaragaman tempat wisata yang ada di Indonesia 
khusunya di kota Palembang maka akan dilakukan penelitian rancang bangun fun with kambang 
iwak park game sebagai objek wisata keluarga di Palembang, sehingga game ini dapat 
membantu masyarakat untuk lebih mengenal tempat wisata keluarga yang ada di Palembang 
khususnya objek wisata keluarga Kambang Iwak Park. 
   
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam perancangan game fun with kambang iwak park ini menggunakan metodologi 
iterasi. Menurut Rosa A.S – M. Shalahudin  medel iteratif (Iterative Model) mengkombinasikan 
proses-proses pada model air terjun dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan 
menghasilkan versi-versi perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk 
setiap penambahanya (Inkremen/ increment)[10]. Adapun tahapan pengembangan game pada 
metode ini yaitu sebagai berikut: 
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2.1 Analisis Sistem (System Requirement) 
Tahap ini meliputi analisis mengenal kebutuhan data yaitu informasi Kambang Iwak 
Park. Dilanjutkan analisis kebutuhan pemakai untuk mengetahui kebutuhan pengguna terhadap 
aplikasi yang dikembangkan dan analisis kebutuhan system dan hardware.  
 
2.2 Perancangan Game (Game Design) 
Kegiatan pada tahap ini meliputi perancangan Kambang Iwak Park, perancangan 
background dan environment yang mendukung game, dan perancangan menu yang akan tampil 
ketika game dijalankan  
 
2.2.1 Perancangan Model Sistem 
Pada perancangan game fun with kambang iwak park ini memiliki objek yang dibuat 
sendiri menggunakan software Autodesk Maya dan untuk karakter player dan NPC dibuat  
menggunakan software Mixamo sedangkan pendukung untuk area petualangannya dirancang 
menggunakan aplikasi Unity. Area petualangan dirancang bertemakan lokasi Kambang Iwak 
Park yang disesuaikan dengan keadaan di Kambang Iwak Park yang ada di Palembang. 
 
2.2.3 Perancangan Karakter Player dan NPC 
 
 
 (a) (b) 
 
 (c) (d) 
 
Gambar 1 Perancangan Karakter Player dan NPC 
 
2.2.3 Perancangan Objek KI Park 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    (a) 
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  (b) 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
                                 (c) 
Gambar 2 Perancangan Objek KI Park 
 
Hasil perancangan pada Gambar 2(a)-2(c) merupakan beberapa objek KI Park yang ada 
pada area permainan. Gambar 2(a) merupakan perancangan gerbang KI, Gambar 2(b) 
merupakan perancangan rumah alam KI, Gambar 2(c) merupakan perancangan kolam kecil KI.  
 
2.3 Tahap Pembuatan Game (Game Design)  
Pada tahap ini game  dibuat dengan menggunakan engine Unity 3D. Pada ini 
dikembangkan modul-modul program untuk program utama serta program untuk masing-
masing area yang akan digunakan dalam game. 
 
2.4 Tahap Pengujian Game (Game Testing) 
Setelah game selesai dibuat maka selanjutnya dilakukan game testing. Testing difokuskan 
pada fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan. Jika terjadi hal-hal yang 
tidak sesuai atau diharapkan, kemudian dilakukan revisi atau perbaikan supaya game tersebut 
dapat siap di implementasikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Story Board 
Story board adalah hal penting dalam game ini. Perancangan story board untuk 
permainan ini dapat dilihat pada Tabel 2 : 
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Tabel 2 Story Board Permainan 
No Tampilan Keterangan 
1 
 
Tampilan ini adalah tampilan awal game, dalam 
tampilan ini ada beberapa menu yaitu menu main, 
menu cara bermain, dan menu keluar. 
2 
 
Tampilan ini saat pemain mulai memulai permainan 
dan pemain harus mendekati gate box untuk 
mengetahui misi dalam permainan 
3 
 
Tampilan ini pada saat pemain mendekati gate box 
untuk mengambil misi pertama 
4 
 
Tampilan ini akan muncul pada saat pemain meng 
click dari gate box untuk mengetahui misi yang 
akan diterima 
5 
 
Tampilan ini pada saat pemain mulai berpetualang 
mencari objek-objek yang sudah di tentukan pada 
misi, jika pemain yakin objek tersebut sesuai 
dengan misi, maka pemain hanya dengan 
mendekati dan meng-click objek tersebut. 
6 
 
Setelah misi pertama selesai dilakukan semua, 
maka pemain harus mendekati orang yang ada di 
dekat alat gym untuk mendapatkan misi berikutnya 
7 
 
Tampilan ini pada saat pemain mulai berpetualang 
mencari objek-objek yang sudah di tentukan pada 
misi kedua. 
8 
 
Setelah misi kedua selesai dilakukan semua, maka 
pemain harus mendekati orang yang ada di dekat 
circle untuk mendapatkan misi berikutnya 
9 
 
Tampilan pada saat pemain mulai menjalankan misi 
untuk mencari sampah yang telah diberikan info 
pada menu misi berikutnya. 
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Setelah misi selesai maka pemain akan 
mendapatkan informasi tentang kambang iwak park 
dengan kembali ke tempat air bersih yang ada di 
dekat gerbang Kambang Iwak Park. 
  
3.2 Implementasi Antarmuka Game 
 
 
Gambar 3 Tampilan Menu pada Game 
 
Gambar 3 merupakan tampilan awal saat memulai game fun with kambang iwak park. 
Dalam tampilan menu pemain bisa memilih salah satu menu. Menu main maka pemain akan 
memulai permainan. Menu cara bermain maka pemain akan menuju ke tampilan menu cara 
bermain 
  
3.3 Tampilan Permainan 
 
 
 (a) 
 
 (b) 
 
 (c) 
Gambar 3 Tampilan Permainan pada Game 
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Apakah tampilan pada game Fun With 
Kambang Iwak Park ini menarik?
Sangat Menarik
Menarik
Cukup Menarik
Tidak Menarik
 Gambar 3 merupakan tampilan permainan pada fun with kambang iwak park game. 
Keterangan Gambar 3(a) merupakan tampilan saat awal memulai permainan, Gambar 3(b) 
merupakan tampilan saat pemain mendekati kotak misi, Gambar 3(c) merupakan tampilan saat 
pemain menerima atau menolak misi. 
 
3.4 Analisis Hasil Uji Permainan Game 
Analisis hasil uji coba Fun With Kambang Iwak Park Game Sebagai Objek Wisata 
Keluarga di Palembang ini dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi serta tujuan permainan ini 
sesuai dengan yang diinginkan dari game yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji coba game, 
hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Hasil Pengujian Game 
No Kasus Hasil yang diharapkan Hasil 
1 Memilih menu 
Main 
Pada saat pemain memilih menu main, maka 
pemain diharapkan berada dalam area 
permainan 
Berhasil 
2 Memilih menu 
Cara Bermain 
Pada saat pemain me ilih menu cara bermain, 
maka pemain diharapkan medapatkan info 
tentang cara bermain. 
Berhasil 
3 Memilih menu 
Keluar 
Pada saat pemain memilih menu keluar, maka 
pemain akan meninggalkan permainan 
Berhasil 
4 Muncul Tampilan 
Misi 
Pada saat pemain meng click kotak misi, maka 
diharapkan tampilan misi akan muncul 
Berhasil 
5 Muncul pesan 
berhasil 
menjalankan misi 
Pada saat pemain menjalankan misi dan berhasil 
menemukan misi, maka diharapkan akan ada 
pesan jika misi berhasil 
Berhasil 
 
 
3.5 Hasil Pengujian Menggunakan Kuesioner 
Pengujian tingkat kepuasan pemain dengan metode penyebaran kuesioner kepada 
pemain dengan mengambil responden sebanyak 20 siswa SMP dan 5 masyarakat umum yang 
ada di Palembang. Hasil Pengujian terhadap responden dapat dilihat pada Gambar 4  
 
 
 
 
 
 
 (a) (b) 
Apakah Informasi penggunaan cara 
permainan dalam game Kambang Iwak 
Park ini mudah dimengerti ?
Sangat 
Mengerti
Mengerti
Cukup 
Mengerti
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 (c) (d) 
 
(e) 
 
Gambar 4 Pengujian Menggunakan Kuesioner 
 
Gambar 4(a)  menunjukkan grafik tampilan pada game fun with kambang iwak park ini 
dari 25 responden, 5 memilih sangat menarik, 9 memilih menarik, 11 memilih cukup menarik, 
dan 0 memilih tidak menarik. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil analisis untuk 
pertanyaan pertama tentang tampilan yaitu cukup menarik. 
Gambar 4(b) menunjukkan grafik penggunaan permainan pada game fun with kambang 
iwak park ini dari 25 responden, 3 memilih sangat mengerti, 10 memilih mengerti, 11 memilih 
cukup mengerti, dan 1 memilih tidak mengerti. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil analisis untuk pertanyaan kedua yaitu informasi penggunaan adalah cukup mengerti. 
Gambar 4(c) menunjukkan grafik mudah dalam memainkan pada game fun with 
kambang iwak park ini dari 25 responden, 5 memilih sangat mudah, 8 memilih mudah, 12 
memilih cukup mudah, dan 0 memilih tidak mudah. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 
bahwa hasil analisis untuk pertanyaan ketiga tentang permainan yaitu cukup mudah.  
Gambar 4(d) menunjukkan grafik informasi pada akhir game fun with kambang iwak 
park ini dari 25 responden, 13 memilih iya, 11 memilih lumayan, 0 memilih kurang, dan 1 
memilih tidak. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil analisis untuk pertanyaan 
keempat yaitu informasi pengetahuan adalah iya. 
Gambar 4(e) menunjukkan grafik pada permainan sebelumnya, dari 25 responden, 2 
memilih pernah, 22 memilih belum pernah, dan 1 memilih tidak ingin. Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil analisis untuk pertanyaan kelima tentang apakah pernah 
bermain game seperti ini sebelumnya adalah belum pernah. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi dari pembuatan game ini, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemain dapat lebih mengenal suasana dan aneka permainan yang ada di  Kambang Iwak 
Park, setelah memaikan Fun With Kambang Iwak Park Game 
Apakah game Fun With Kambang Iwak Park
ini mudah dalam memainkannya ?
Sangat Mudah
Mudah
Cukup Mudah
Tidak Mudah
Apakah informasi yang didapatkan pada akhir 
game Fun With Kambang Iwak Park ini 
menambah pengetahuan anda ?
Iya
Lumayan
Kurang
Tidak
Apakah anda pernah bermain game Fun With
Kambang Iwak Park seperti ini sebelumnya ?
Belum Pernah
Pernah
Tidak Ingin
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2. Berdasarkan hasil kuesioner di dapat bahwa game KI-Park mudah untuk dimainkan dan 
memiliki tampilan yang menarik. 
5. SARAN 
 
Perancangan dan pembuatan game Fun With Kambang Iwak Park tidak terlepas dari 
kekurangan-kekurangan. Adapun saran yang dapat  direkomendasikan yaitu : 
1. Pengembangan karakter AI dimanfaatkan pada game dengan menambahkan karakter 
pengunjung yang ramai pada game KI-Park. 
2. Game ini sebaiknya dikembangkan dalam platfrom mobile agar lebih mudah di akses dan 
dimainkan. 
3. Jumlah misi pada game dapat diperbanyak, contohnya menambahkan pengetahuan lebih 
lanjut tentang kambang iwak park dan budaya di Palembang. 
4. Menambahkan beberapa informasi saat karakter utama mendekati suatu objek 
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